
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Diabeltels Melllituls adalah pelnyakit ganggulan meltabolik yang 

diselbabkan olelh gagalnya organ pankrelas dalam melmprodulksi hormon 

insullin selcara melmadai. Pelnyakit ini bisa dikatakan selbagai pelnyakit kronis 

karelna dapat telrjadi   selcara melnahuln. Belrdasarkan pelnyelbabnya diabeltels 

mellituls di golongkan melnjadi tiga jelnis, diantaranya diabeltels mellituls tipel 1, 

tipel 2 dan diabeltels mellituls  gelstasional (Kelmelnkels RI, 2020). Diabeltels mellituls 

tipel 1 diselbabkan karelna relaksi aultoimuln yang melnye lbabkan sistelm kelkelbalan 

tulbulh melnyelrang sell belta  pada pankrelas selhingga tidak bisa melmprodulksi 

insullin sama selkali. Seldangkan  diabeltels mellituls tipel 2 telrjadi karelna akibat 

adanya relsistelnsi insullin yang mana  sell-sell dalam tulbulh tidak mampul 

melrelspon selpelnulhnya insullin. Diabeltels  gelstasional diselbabkan karelna 

naiknya belrbagai kadar hormon saat hamil yang bisa melnghambat kelrja 

insullin (Intelrnational Diabeltels Feldelration, 2019). Maka dari itul, ulntulk 

melngeltahuli bahwa selselorang melngidap pelnyakit diabeltels mellituls dapat 

ditelgakkan mellaluli pelmelriksaan klinis belrulpa pelmelriksaan kadar gulla darah. 

Pelmelriksaan klinis melrulpakan pelnu lnjang yang dapat digulnakan ulntulk 

melnelgakan diagnosa telrhadap sulatul pelnyakit. Salah satulnya pada pelndelrita 

diabeltels mellituls yang dapat dilakulkan pelmelriksaan kadar gulla darah delngan 

glulkomeltelr.  

Ada elmpat kritelria dalam melnelgakkan diagnosis DM, diantaranya 

mellakulkan pelmelriksaan kadar gulla darah pu lasa, kadar gulla darah seltellah makan, 

 



kadar gulla darah selwaktul dan pelmelriksaan HbA1c. Namuln, pelmelriksaan kadar 

gulla darah delngan HbA1c saat ini tidak digulnakan lagi selbagai alat diagnosis 

ataulpuln elvalulasi dikarelnakan tidak selmula laboratoriulm di Indonelsia melmelnulhi 

standar selselorang didiagnosis diabeltels mellituls apabila dalam pelmelriksaan kadar 

gulla darah ditelmulkan nilai pelmelriksaan kadar gulla darah pulasa ≥ 126 mg/dl, 

dula jam seltellah makan ≥ 200 mg/dl dan kadar gulla darah selwaktul ≥ 200 mg/dl. 

Di RSUlD kota Prabulmullih selndiri pada tahuln 2015, telrdapat selbanyak 130 

pelndelrita diabeltels. delngan julmlah laki-laki selbanyak 20 orang dan pelrelmpulan 

110 orang. Pada tahuln 2016, telrdapat 63 pasieln delngan julmlah laki-laki 

selbanyak 14 orang dan pelrelmpulan 49 orang. Seldangkan pada tahuln 2017, 

telrdapat 96 pasieln delngan julmlah laki-laki selbanyak 41 orang dan julmlah 

pelrelmpulan selbanyak 55 orang. (Meldical relcord, 2017). 

Klasifikasi pelnyakit melrulpakan pelngellompokan pelnyakit-pelnyakit yang 

seljelnis delngan Intelrnational Statistical Classification of Diselasels and Rellateld 

Helalth Problelm Telnth Relvisions (ICD-10) ulntulk istilah pelnyakit dan masalah 

yang belrkaitan delngan kelselhatan. Pelnelrapan pelngodelan haruls selsu lai ICD-10 

gulna melndapatkan kodel yang akulrat karelna hasilnya digulnakan ulntulk 

melngindelks pelncatatan pelnyakit delngan meltodel Sulpport Velctor Machinel (SVM) 

melrulpakan salah satul meltodel dalam sulpelrviseld lelarning yang biasanya 

digulnakan ulntulk klasifikasi (selpelrti Sulpport Velctor Classification) dan relgrelsi 

(Sulpport Velctor Relgrelssion). Dalam pelmodellan klasifikasi, SVM melmiliki 

konselp yang lelbih matang dan lelbih jellas selcara matelmatis dibandingkan delngan 

telknik-telknik klasifikasi lainnya. SVM julga dapat melngatasi masalah klasifikasi 

dan relgrelsi delngan linelar maulpuln non linelar. 



SVM digulnakan ulntulk melncari hypelrplanel telrbaik delngan melmaksimalkan 

jarak antar kellas. Hypelrplanel adalah selbulah fulngsi yang dapat digulnakan ulntulk 

pelmisah antar kellas. Dalam 2-D fulngsi yang digulnakan ulntulk klasifikasi antar 

kellas diselbult selbagai linel whelrelas, fulngsi yang digulnakan ulntulk klasifikasi antar 

kellas dalam 3-D diselbult planel similarly, seldangkan fulngsi yang digulnakan 

ulntulk klasifikasi di dalam rulang kellas dimelnsi yang lelbih tinggi di selbult 

hypelrplanel. Belrdasarkan dari latar bellakang diatas, bahwa pelntingnya 

melmahami macam-macam katelgori kadar gulla darah pada pelndelrita DM. Maka 

dari itul, pelnullis telrtarik mellakulkan pelnellitian yang belrjuldull “KLASIFIKASI 

PElNYAKIT DIABElTElS MElNGGUlNAKAN MElTODEl SUlPPORT VElCTOR 

MACHINEl PADA RUlMAH SAKIT UlMUlM PRABUlMUlLIH”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

            Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diulraikan selbellulmnya, maka 

pelnullis melrulmulskan masalah yang ada yaitul “ Bagaimana Klasifikasi Pelnyakit 

Diabeltels Melnggulnakan Meltodel Sulpport Velctor Machinel pada Ru lmah Sakit 

Ulmulm Prabulmu llih “ ? Selhingga dapat Melndiagnosis pasieln yang telrkelna 

diabeltels ataul tidak. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

          Adapuln tuljulan pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : 

a. Melngklasifikasi pelnyakit diabeltels melnggulnakan machinel lelarning yang 

dapat melndeltelksi pelnyakit diabeltels selcara dini dan akulrat. 



b. Melngklasifikasi pelnyakit diabeltels selhingga dapat melngulrangi angka 

keljadian yg telruls melningkat. 

c. Melngklasifikasikan diagnosa pasieln diabeltels mellituls Rulmah Sakit Ulmulm 

Prabulmullih melnggulnakan meltodel SVM (Sulpport Velctor Machinel) 

1.4 Batasan Masalah 

            Agar pelmbahasan melnjadi lelbih telrarah, Tidak melnyimpang dan julga 

selsulai delngan latar bellakang yang suldah diulraikan, maka pelnullis melmbatasi 

masalah pada pelnellitian selbagai belrikult: 

1. Data yang digulnakan adalah data relkam meldis pasieln Rulmah Sakit Ulmulm 

Prabulmullih Tahuln 2022. 

2. Algoritma yang digulnakan adalah Su lpport Velctor Machinel. 

3. Atribult ataul parameltelr data yang digulnakan adalah Ulmulr, Jelnis Kellamin, 

Disposisi, Statuls, Telnsi Darah, Gulla Darah dan Tipel Dm ( Diabeltels 

Melllituls ).   

4. Aplikasi yang digulnakan yaitul Rapidminelr 

1.5 Manfaat Penelitian 

            Hasil dari pelnellitian ini diharapkan melmbelrikan manfaat selbagai belrikult : 

a. Dapat melndeltelksi pelnyakit diabeltels selcara dini selhingga diharapkan dapat 

melngulrangi angka keljadian yang telru ls melningkat. 

b. Dapat melmbantul dan melmuldahkan telnaga meldis ulntulk melndiagnosis 

pasieln delngan melngeltahuli geljala – geljala yang didelrita olelh pasieln 

selhingga dapat ditelntulkan pasieln melndelrita diabeltels ataul tidak. 



c. Delngan bantulan dari Sulpport Velctor Machinel diharapkan dapat melmbantul 

pihak Rulmah Sakit Ulmulm  agar dapat melndiagnosis pasieln delngan akulrat. 

1.6     Metodologi Penelitian 

   1.6.1 Metode Penelitian 

          Metode analisis deskriptif merupakan metode penelitian dengan cara 

mengumpulkan data-data sesuai dengan yang sebenarnya kemudian data-data 

tersebut disusun, diolah dan di analisis untuk memberikan gambaran mengenai 

masalah yang ada. ( Zikri et al.,2017 ) 

    1.6.2   Waktu dan Tempat Penelitian 

          Penelitian ini akan dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Prabumulih yang 

beralamat di Jl. Lingkar Timur, Gn. Ibul, Kec. Prabumulih Timur., Kota  

Prabumulih, Sumatera Selatan, 31146. Telp : (0713) 3300400, Fax : (0713) 

33004402 / (0713) 3300404. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan februari 

sampai maret 2023. 

    1.6.3   Metode Pengumpulan Data 

          Penelitian ini menggunakan metode Pelngulmpullan data primelr, yang 

dilakulkan delngan cara me lngambil data rekam medis pasieln diabeltels mellituls tahuln 

2022, data ini pelnelliti dapatkan mellaluli staff administrasi pasieln pada Rulmah 

Sakit Ulmulm Prabulmullih dalam belntulk softcopy.  Peneliti juga melakukan 

pengumpulan data dengan metode : 

1. Wawancara ( Interview ) yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara tanya jawab secara langsung, wawancara dilakukan dengan pihak 

terkait, Kepala Bagian Tata Usaha RSUD Prabumulih. 

2. Pengamatan (observasi), metode pengumpulan data dengan cara 

mengadakan tinjauan secara langsung ke objek yang diteliti, observasi 

dilakukan pada RSUD Prabumulih. 

 


